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Abstract: This study examines the effects of professional
ethics training, the effectiveness of instruction, the
expansion of educational programs, and the
understanding of ethical standards in relation to public
ethics and ethics education. Utilizing the Partial Least
Squares (PLS) method with 575 respondents, analysis was
conducted to assess the correlation between the variables.
The research results indicate that effective ethics
education and comprehensive educational programs
significantly increase public awareness of professional
ethics. In addition to this, education about ethical
standards has a positive impact on increasing accountancy
through increased deduction. All of this suggests that high-
quality education is crucial to developing public awareness

and trust in the profession of akuntansi by preparing
public servants in accordance with professional standards.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan peningkatan kompleksitas industri keuangan, profesi
akuntansi menjadi salah satu elemen utama dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas
dalam pelaporan keuangan . Akuntan publik, sebagai ujung tombak dalam memastikan
integritas laporan keuangan, memiliki kewajiban besar untuk mematuhi standar etika
profesi. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, kasus-kasus pelanggaran etika oleh akuntan
publik menunjukkan bahwa kesadaran dan kepatuhan terhadap kode etik masih sering
diabaikan (Anwar et al., 2020).

Pelatihan etika profesi penting untuk membekali akuntan dengan pemahaman etis
yang mendalam. Pelatihan yang baik membantu akuntan menghadapi dilema etika (Andika
and Martini 2017), sedangkan kajian yang telah dilakukan oleh (Ginting 2024) menegaskan
bahwa kompetensi etika yang meningkat berdampak positif pada keputusan profesional.

Efektivitas pelatihan etika profesi juga berperan besar dalam perilaku akuntan
publik. Pada pelatihan interaktif yang berbasis kasus meningkatkan kemampuan akuntan
dalam situasi etis (Fernandes and Dewi 2021). Sedangakan pada penelitian lain juga
menemukan, bahwa pelatihan yang baik mendorong penerapan pengetahuan etis dalam
praktik (Wibowo and Tanjung 2022).

Peningkatan program pendidikan yang baik berkontribusi pada kesadaran etis

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)


mailto:yunus.t.tandirerung@gmail.com

5208

JIRK —_——
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' S]nta@
Vol.5, No.4, September 2025 G

akuntan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk menunjukkan bahwa
pendidikan komprehensif memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang etika (Daulay
and Indrayeni 2024). Pemahaman standard etika, pemahaman mendalam tentang kode etik
membuat akuntan lebih berhati-hati. menemukan bahwa pemahaman yang baik dapat
mengurangi risiko pelanggaran (Nugroho 2013).

Kesadaran akuntan publik terhadap etika sangat penting untuk mencegah
pelanggaran. Kesadaran etis yang tinggi mengurangi risiko pelanggaran kode etik
(Prambowo and Riharjo 2020) serta kesadaran etis menjaga integritas profesi (Hernanik and
Putri 2018).

Pada akhirnya, kepatuhan akuntan publik terhadap kode etik akuntan sendiri
menjadi cerminan keberhasilan dari pelatihan dan pendidikan seorang akuntan. Dapat
dikatakan bahawa kepatuhan yang tinggi meningkatkan kepercayaan publik (Santoso et al.
2020). Adanya kepatuhan terhadap seorang akuntan itu cukup penting untuk menjaga
integritas dari profesi akutan (Su’un 2021)

Masalah yang muncul dalam penelitian ini, adalah: 1) apakah pelatihan etika profesi
berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kepatuhan akuntan publik, 2) apakah
pelatihan etika profesi berhubungan langsung positif dan signifikan terhadap kesadaran
akuntan publik, 3) apakah pelatihan etika profesi berpengaruh tidak langsung positif
signifikan terhadap kepatuhan akuntan publik melalui kesadaran akuntan publik, 4) apakah
efefktivitas pelatihan etika profesi berhubungan langsung positif dan signifikan terhadap
kepatuhan akuntan publik, 5) apakah efektivitas pelatihan etika profesi berpengaruh
langung positif dan signifikan terhadap kesadaran akuntan publik, 6) apakah efektivitas
pelatihan etika profesi berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan kepatuhan akuntan
publik melalui kesadaran akuntan puublik, 7) apakah peningkatan program pendidikan
berhubungan positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, 8) apakah
peningkatan program pendidikan berhubungan langsung positif dan signifikan terhadap
kesadaran akuntan publik, 9) apakah peningkatan program pendidikan berpengaruh tidak
langsung positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui kesadaran
akuntan publik, 10) apakah pemahaman standar etika berpengaruh langsung positif dan
signifikan dengan kinerja keuangan perusahaan. 11) apakah pemahaman standar etika
berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kesadaran akuntan publik, 12) apakah
pemahaman standar etika berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan tanpa pengecualian melalui kesadaran akuntan publik, dan 13) apakah
kinerja keuangan peruasahann berpengaruh langsung positif-signifikan terhadap kesadaran
akuntan publik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pelatihan etika profesi
terhadap kesadaran akuntan publik mengenai prinsip-prinsip etika dalam praktik mereka.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis efektivitas berbagai metode pelatihan,
seperti pelatihan berbasis kasus dan pelatihan interaktif, dalam meningkatkan pemahaman
dan penerapan etika. Selanjutnya, studi ini akan menilai dampak peningkatan program
pendidikan etika terhadap tingkat kepatuhan akuntan publik terhadap kode etik profesi.
Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi hubungan antara pemahaman mendalam
tentang standar etika dengan tingkat kepatuhan akuntan publik dalam penerapan etika
profesional.

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



5209

. i JIRK
c\ Slhtél@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.5, No.4, September 2025

Motivasi Penelitian ini berasal dari kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa
akuntan publik tidak hanya memahami prinsip-prinsip etika tetapi juga dapat
menerapkannya secara efektif dalam praktik sehari-hari. Banyaknya kasus pelanggaran etika
yang merusak reputasi profesi dan kepercayaan publik menunjukkan bahwa meskipun
pelatihan dan pendidikan etika telah dilakukan, hasil yang diharapkan sering kali belum
tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas pelatihan dan pendidikan etika serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan
yang dapat membantu akuntan publik menjalankan tugas mereka dengan lebih etis.

Urgensi Penelitian dari ini sangat signifikan mengingat meningkatnya kasus
pelanggaran etika di kalangan akuntan publik, yang merupakan isu kritis bagi reputasi dan
kepercayaan publik terhadap profesi. Penelitian ini berpotensi memperbaiki kepercayaan
publik terhadap laporan keuangan dan integritas profesi akuntansi dengan memastikan
bahwa akuntan publik lebih patuh terhadap standar etika. Selain itu, penelitian ini akan
memberikan dasar untuk pengembangan dan perbaikan program pelatihan dan pendidikan
etika yang lebih efektif, sehingga upaya-upaya ini dapat menghasilkan hasil yang signifikan
dalam praktik profesional akuntansi.

LANDASAN TEORI
Kepatuhan Akuntan Publik (KAP/Y2)

Mencerminkan sejauh mana mereka mematuhi standar dan kode etik profesi yang
berlaku, yang menjadi indikator penting dalam menjaga integritas laporan keuangan dan
kepercayaan publik. Kepatuhan ini tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman kode etik,
tetapi juga oleh pengawasan eksternal yang efektif (Santoso et al. 2020). Penelitian lain
menemukan bahwa kepatuhan juga bergantung pada sanksi yang diterapkan dalam
pelanggaran kode etik, yang dapat memotivasi perilaku sesuai standard (Su’un 2021).

Pelatihan Etika Profesi (PEP/X1)

Pelatihan sangat memainkan peran kunci dalam membekali akuntan dengan
pemahaman yang kuat mengenai standar etika. Pelatihan yang terstruktur membantu
akuntan menghadapi dilema etis yang kompleks (Andika and Martini 2017). Hal ini sejalan
dengan temuan yang menyatakan bahwa peningkatan kompetensi melalui pelatihan etika
berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik dalam praktik akuntansi (Ginting
2024). Berdasarkan teori dan studi empiris di atas, maka hipotesis.

H1: pelatihan etika profesi berpengaruh langsung terhadap kepatuhan akuntan publik

H2: pelatihan etika profesi berpengaruh langsung terhadap kesadaran akuntan publi.

H3: pelatihan etika profesi berpengaruh tidak langsung terhadap kepatuhan akuntan publik
melalui kesadaran akuntan publik

Efektivitas Pelatihan Etika Profesi (EPEP/X2)

Pelatihan interaktif yang berbasis studi kasus terbukti meningkatkan kemampuan
akuntan dalam menangani situasi etis. pelatihan ini baik mendorong penerapan pengetahuan
etis dalam praktik sehari-hari (Fernandes and Dewi 2021) .Berdasarkan teori dan studi
empiris di atas, maka hipotesis.

H4 : efektivitas pelatihan etika profesi berpengaruh langsung terhadap kepatuhan akuntan
publik
H5: efektivitas pelatihan etika profesi berpengaruh langsung terhadap kesadaran akuntan publik
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H6: efektivitas pelatihan etika profesi berpengaruh tidak langsung terhadap kepatuhan
akuntan publik melalui kesadaran akuntan publik
Peningkatan Program Pendidikan (PPP/X3)

Peningkatan program pendidikan mengacu pada wupaya sistematis untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas program pendidikan akuntansi, termasuk kurikulum,
metode pengajaran, dan pengembangan keterampilan professional (Lawson etal. 2014). Ini
bertujuan untuk mempersiapkan akuntan masa depan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai etis yang diperlukan untuk menghadapi kompleksitas lingkungan bisnis
modern (Apostolou et al,, 2017). Berdasarkan teori dan studi empiris di atas, maka hipotesis.
H7 : peningkatan program pendidikan berpengaruh langsung terhadap kepatuhan akuntan
publik
H8: peningkatan program pendidikan berpengaruh langsung terhadap kesadaran akuntan
publik
H9: peningkatan program pendidikan berpengaruh tidak langsung terhadap kepatuhan
akuntan publik melalui kesadaran akuntan publik

Pemahaman Standar Etika (PSE/X4)

Pemahaman standar etika mengacu pada tingkat pengetahuan dan interpretasi
akuntan publik terhadap kode etik profesi dan standar perilaku yang ditetapkan oleh badan
regulasi (Duska et al, 2018). Ini mencakup kemampuan untuk mengaplikasikan prinsip-
prinsip etika dalam situasi praktis dan mengambil keputusan yang sesuai dengan standar
etika profesi (Jennings 2015). Sesuai penjelasan di atas, penulis ajukkan hipotesis.

H10 : pemahaman standar etika berpengaruh langsung terhadap kepatuhan akuntan publik
H11: pemahaman standar etika berpengaruh langsung terhadap kesadaran akuntan publik

H12: pemahaman standar etika berpengaruh tidak langsung terhadap kepatuhan akuntan
publik melalui kesadaran akuntan publik

Kesadaran Akuntan Publik (KAP/Y1)

Kesadaran etis akuntan publik merupakan elemen penting dalam mencegah
pelanggaran kode etik. Pada suatu penelitian yang menunjukkan bahwa kesadaran etis yang
tinggi membantu mengurangi risiko pelanggaran Prambowo dan Riharjo (2020), serta pada
penelitian lain menyatakan bahwa kesadaran ini juga menjaga integritas profesi akuntansi,
yang sangat penting dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleksHernanik and Putri
2018).

H13: kesadaran akuntan publik berpengaruh langsung terhadap kepatuhan akuntan public

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan model Partial
Least Squares Model (PLS). Model ini sering digunakan dalam bidang ekonomi, sosiologi, dan
bidang lain dari ilmu pengetahuan (Hasiara et al, 2025). Dalam penelitian analisis statistik,
populasi adalah sekumpulan orang, objek, atau elemen yang memiliki karakteristik yang
sama atau relevan (Hasiara, et al, 2020). Populasi ini termasuk dalam kelompok yang luas,
yang merupakan representasi dari seluruh kelompok yang ingin digeneralisasi (Hasiara,
Sudarlan, 2019). Seringkali tidak efisien dan mahal untuk mengumpulkan data dari seluruh
populasi. Akibatnya, 575 pegawai kantor akuntan publik adalah responden penelitian
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(Hasiara et al, 2024). Sampel adalah kelompok kecil atau bagian dari populasi yang lebih
besar, dan mereka harus dipilih dengan hati-hati agar benar-benar menunjukkan ciri-ciri
populasi (Hasiara et al, 2025). Metode pengambilan sampel digunakan untuk mengurangi
biaya penelitian dan kompleksitas analisis. Penting untuk dicatat bahwa hasil analisis sampel
memiliki kualitas yang baik.
Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari tanggapan responden yang
mengisi kuesioner yang dibagikan. Kuesioner dikumpulkan melalui masing-masing OPD.
Kuesioner berbentuk skala Likert dengan alternatif jawaban: sangat setuju, skori 4, setuju
skor 3, tidak setuju skor 2, dan sangat tidak setuju, skor = 1. Pemberian skor tersebut penulis
mengadaptasi pendapat yang dikemukakan (Said, 2014 & Vakulich, 2014), yang menyatakan
bahwa mereka sepenuhnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat idak setuju yang
digunakan dalam kuesioner ini.

PEPIX1
(wsi )

~PEPIXZ N -
(wsi )

{ S —— 71
7’1 ,,"25',, ; R —— 7* (RSN 7_,)
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(L ws J
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Gambar 1, Model Konseptual Awal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tes Outer Model

Berdasarkan pengujian model struktural dengan metode PLS, model struktural
eksternal akan diuji dengan indikator yang terdiri dari-laten. Validitas konvergen dari
indikator yang terdiri dari laten merupakan langkah pertama dalam menguji model
eksternal. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui tingkat validitas indikator dengan
laten.
Analisis Uji

Bagian ini memuat penjelasan hasil uji validitas dan uji reabilitas yang digunakan
dalam riset.
Evaluasi Model Pengukuran

a. Outer Model
Loadin Cronbac Cmirtl(le) >
Indikator & | 1 Alpha | Reabilit | AVE
Factor v
Pelatihan Etika Profesi (PEP/X1) 0.887 0.918 0.692
Materi dan Kurikulum Pelatihan 0.844
Frekuensi dan Durasi Pelatihan 0.881
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Metode Pengajaran 0.855
Kualifikasi dan Kompetensi 0.857
Instruktur
Evaluasi dan Umpan Balik 0.711
Efektivitas Pelatihan Etika Profesi
(PEP/X2) 0.90 0.933 0.738
Keterlibatan Peserta 0.743
Pemah?man dan Pengetahuan 0.867
yang Diperoleh
Impllementa51 dalam Praktik sehari 0.905
- hari
Pengembangan Kompensi Etika 0.882
T1ndzi1k Lanjut dan Pembaharuan 0.889
Pelatihan
Peningkatan Program Pendidikan
(PPP/X3) 0.893 0.921 0.700
Kualitas Kurikulum 0.836
Metode I?enga]aran dan 0836
Pembelajaran
Kualifikasi dan Pengembangan 0.851
Dosen
Evaluasi dan Umpan Balik 0.844
Peningkatan Fasilitas dan Sumber 0.815
Dana
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Pemahaman Standar Etika (PSE/X4) 0.904 0.929 0.724
Pe.ngetahuan tentang Prinsip 0.794
Etika
Kemampuan Mengidentifikasi
Kasus Etika 0.845
Akses dan Familiaritas dengan 0.877
Dokumen Standar Etika '
Penerapan Etika dalam
. 0.903
keputusan profesional
Tingkat Pelatihan dan
Pendidikan Etika 0.830
Kesadaran Akuntan Publik (KAP/Y1) 0.895 0.923 0.705
Pemahaman terhadap Kode Etik 0.825
Penera.pan Etika dalam Praktik 0.846
Profesional
Kgsadaran Terhadap Kosekuensi 0.863
Etika
Partisipasi dalam Pelatihan Etika | 0.874
Tlpdakan Menghadapi Dilema 0.788
Etika
Kepatuhan Akuntan Publik (KAP/Y2) 0.915 0.936 0.747
Kepatuhap terhadap Standar 0.825
Akuntansi
Kepatuhan terhadap Kode Etik 0.885
Penerapan Prosedur Audit 0.896
Pelaporan Kepatuhan 0.871
Tindakan terhadap Pelanggaran 0.842

Etika

Based on these results, the composite reliability value of each variable is, Pelatihan
Profesi = 0,918, Efektivitas Pelatihan Etika Profesi = 0,933, Peningkatan Program
Pendidikan = 0,921, Pemahaman Standar Etika = 0,929, Kesadaran Akuntan Publik = 0,923,
Kepatuhan Akuntan Publik = 0,936. Thus, the value has met the requirements because it is >
0.6 (Yussaivi et al,, 2020). Furthermore, at the convergent validity level based on the Average
Variance Extracted (AVE) value where > 0.5 (Yussaivi et al., 2020). The AVE value for each
variable is Pelatihan Etika Profesi = 0,692, Efektivitas Pelatihan Etika Profesi = 0,738,
Peningkatan Program Pendidikan = 0,700, Pemahaman Standar Etika = 0,724, Kesadaran
Akuntan Publik = 0,705, Kepatuhan Akuntan Publik = 0,747. Based on the results and criteria
from (Yussaivi et al., 2020), the results are qualified and acceptable.
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Pengujian validitas maupun reliabilitas merujuk pada nilai loading factor yang
mempunyai nilai > 0,5. Aturan praktis yang digunakan adalah jika nilai loading faktor lebih
besar dari 0,6 maka dianggap cukup sebagai kriteria pemenuhan kriteria (Suhartanto, Dekan,
Ismail, et.al, 2019). Pengujian reliabilitas seluruh item pertanyaan dalam penelitian ini
menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha. Nilai Cronbach Alpha dalam penelitian ini
di-gunakan nilai sebesar 0,6 dengan asumsi instrumen kuesioner dinyatakan reliabel, jika
nilai Cronbach Alpha = 0,6. Nilai reliabilitas komposit = 0,6 dan nilai AVE > 0,5 (Yussaivi et
al,,2022)

B. Inner Model

Evaluasi inner model meliputi model fit test, path coefficient, dan R Model fit test
digunakan untuk mengukur kecocokan suatu model dengan data riset. Berikut ini adalah
hasil model fit test dan kriteria.

Daftar Tabel 1. Hasil Pengujian Inner Model

Keterangan | Hasil P- Kriteria Status
values
APC 0.189 | <0.001 P <0,05 Fit
ARS 0.420 | <0.001 P <0,05 Fit
AARS 0.415 <0.001 P <0,05 Fit
AVIF 1.402 - Acceptable if <=5, Ideally <= 3.3 Fit
AFVIF 1.586 - Acceptable if <=5, Ideally <= 3.3 Fit
GoF 0.549 ) Small >= 0.1, Medium >= 0.25, Fit
Large >=0.36

SPR 1.000 - Acceptable if >= 0.7, Ideally = 1 Fit
RSCR 1.000 - Acceptable if >= 0.9, Ideally = 1 Fit
SSR 1.000 - Acceptable if >= 0.7 Fit
NLBCDR 1.000 - Acceptable if >= 0.7 Fit

Sumber: Hasil output aplikasi Wrap-PLS pada model fit and quality indices.

Berdasarkan tabel diperoleh APC, ARS dan AARS sebesar 0.189, 0.420 dan 0.415. Nilai
ketiga indeks tersebut ditunjukkan dengan hasil yang fit, sebab ketentuan diterimanya ketiga
indeks tersebut lebih >=0.05 dari nilai (p-values). Selanjutnya, AVIF dan AFVIF mendapat
hasil fit sebesar 1.402 dan 1.586 sebab nilai nya <=5. GoF pada model bernilai 0.549 sehingga
tergolong di kategori large, artinya kemampuan penjelaskan pada model penelitian
berpeluang diterima. Lalu nilai SPR sebesar 1.000 dan diterima sebab >=0.7, RSCR sebesar
1.000, dinyatakan ideally. Selanjutnya, nilai SSR sebesar 1.000, dinyatakan fit sebab >=0.7, ini
mengindikasikan bahwa 100% jalur pada model bebas dari penitikberatan statistic. Nilai
NLBCDR sebesar 1.000, artinya fit sebab > =0.7. Dari seluruh hasil uji model fit, menunjukkan
model penelitian ini diterima sepuluh indeks.

Analisis Permodelan dan Uji Hipotesis

Hasil pengujian mengungkapkan arah keterkaitan eksogen dengan endogen
memakai analisis jalur. Hasil riset dapat ditolak atau diterima berdasarkan nilai signifikansi.
Nilai signifikansi pada riset ini sebesar 5%. Hasil pengujian hipotesis pengaruh secara lang-
sung dan pengaruh tidak ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh langsung dan tidak langsung
p-
Hipotesis Coeff. | value | Keterngan
Hi. PEP berpengaruh langsung terhadap KAP 0.117 | 0.002 Diterima
Hz. PEP berpengaruh langsung terhadap KAP 0.126 | 0.003 Diterima
Hs. PEP berpengaruh tdidak langsung terhadap KAP
melalui KAP 0.057 | 0.025 Diterima
Ha4. PEP berpengaruh langsung terhadap KAP 0.105 | 0.001 Diterima
Hs. PEP berpengaruh langsung terhdap KAP 0.141 | <0.001 | Diterima
He. PEP berpengaruh tidak langsung terhadap KAP
melalui KAP 0.051 | 0.040 Diterima
H7. PPP berpengaruh langsung terhadap KAP 0.242 | <0.001 | Diterima
Hs. PPP berpengaruh langsung terhadap KAP. 0.031 | 0.230 Ditolak
Ho. PPP berpengaruh tidak langsung terhadap KAP <0.001
melalui KAP 0.118 Diterima
Hio. PSP berpengaruh langsung terhadp KAP 0.335| <0.001 | Diterima
H11. PSP berpengaruh langsung terhadap KAP 0.125 | 0.001 Diterima
Hi2. PSP berpengaruh tidak langsung terhadap KAP <0.001
melalui KAP 0.164 Diterima
H13. KAP berpengaruh langsung terhadap KAP 0.489 | <0.001 | Diterima

Figure 1 Research Conceptual Model Akhir
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Gambar 2. Model Konseptual Akhir

Pembahasan

Sesuai table 2 dan gambar 2 di atas dapat terkait dengan temuan dalam
penelitian ini. Untuk memberi jawaban yang memadai atas temuan dalam penelitian sesuai
hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, ada baiknya, lihat pada tabel 2 di atas
menunjukkan bahwa semua variable eksogen dalam penelitian ini berhubungan langsung
maupun tidak langsung dengan variable endogennya. Pembuktian pernyataan tersebut
dijelaskan berikut di bawabh ini :
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Temuan 1, menunjukkan bahwa variable Pelatihan Etika Profesi berhubungan
langsung positif dan signifikan dengan variable kesadaran akuntan publik, karena nilai
koefisien variable pelatihan etika profesi berhubungan langsung positif-signifikan dengan
Kesadaran Akuntan Publik bernilai 0,117 < 0,002, sehingga hipotesis pertama diterima.
Artinya jika variable pelatihan etika profesi yang kuat langsung positif-signifikan dengan
variable kesadaran akuntan publik. Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan hasil
penelitian yang dilakukan (Rahayu et al, 2024) yang menyatakan bahwa pelatihan etika
profesi berhubungan langsung terhadap kesadaran akuntan publik.

Temuan 2, menunjukkan bahwa pelatihan etika profesi berhubungan langsung positif
dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik, hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisien
komitmen pemerintah daerah bernilai 0,126 < 0,003, sehingga hipotesis kedua diterima.
Artinya jika pelatihan etika profesi memiliki koefisien lebih besar dari pada nilai p-value
memiliki hubungan langsung positif-signifikan dengan kepatuhan akuntan publik. Temuan
penelitian ini sesuai dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan (Jaja Zaenudin 2017);
Prambowo and Riharjo 2020) yang menyatakan bahwa pelatihan etika profesi berpengaruh
langsung positif-signifikan dengan kepatuhan akuntan publik

Temuan 3, menunjukkan bahwa pelatihan etika profesi berhubungan tidak langsung
positif dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik melalui karena nilai koefisien
kesadaran akuntan publik memiliki koefisien sebesar 0,057 < 0,025 sehingga hipotesis
ketiga. Artinya jika pelatihan etika profesi memiliki koefisien lebih besar dari nilai p-value,
maka pelatihan etika profesi memiliki hubungan tidak langsung positif-signifikan dengan
kepatuhan akuntan publik melalui kesadaran akuntan publik. Temuan penelitian ini sesuai
dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan (Wahyudi and Titik Aryati 2022) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berhubungan tidak langsung positif-signifikan
dengan kepatuhan akuntan publik melalui kesadaran akuntan publik.

Temuan 4, menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan etika profesi berhubungan
langsung positif dan signifikan dengan kesadaran akuntan publik, karena nilai koefisien
adalah 0,105 < 0,016, sehingga hipotesis keempat diterima. Artinya jika koefisien efektivitas
pelatihan etika profesi lebih besar dari pada nilai p-value, maka efektivitas pelatihan etika
profesi berhubungan langsung positif dan signifikan dengan kesadaran akuntan publik.
Temuan hasil penelitian ini sesuai dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan
(Fernandes and Dewi 2021) yang menyatakan bahwa kompetensi budaya organisasi
berhubungan langsung positif-signifikan dengan standar professional.

Temuan 5, menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan etika profesi berhubungan
langsung positif dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik, hal ini menunjukkan
bahwa nilai koefisien komitmen pemerintah daerah bernilai 0,141 < 0,001, sehingga
hipotesis kelima diterima. Artinya jika efektivitas pelatihan etika profesi memiliki koefisien
lebih besar dari pada nilai p-value memiliki hubungan langsung positif-signifikan dengan
kepatuhan akuntan publik. Temuan penelitian ini sesuai dengan temuan hasil penelitian yang
dilakukan (Daulay and Indrayeni 2024) yang menyatakan bahwa pelatihan etika profesi
berpengaruh langsung positif-signifikan dengan kepatuhan akuntan publik.

Temuan 6, menunjukkan bahwa pelatihan etika profesi berhubungan tidak langsung
positif dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik melalui karena nilai koefisien
kesadaran akuntan public memiliki koefisien sebesar 0,051 < 0,040 sehingga hipotesis
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keenam. Artinya jika pelatihan etika profesi memiliki koefisien lebih besar dari nilai p-value,
maka pelatihan etika profesi memiliki hubungan tidak langsung positif-signifikan dengan
kepatuhan akuntan publik melalui kesadaran akuntan publik. Temuan penelitian ini sesuai
dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan (Ing et al, 2021) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berhubungan tidak langsung positif-signifikan dengan kepatuhan
akuntan publik melalui kesadaran akuntan publik.

Temuan 7, menunjukkan bahwa peningkatan program pendidikan berhubungan
langsung positif dan signifikan dengan kesadaran akuntan publik, karena peningkatan
program pendidikan memiliki koefisien kesadaran akuntan publik bernilai 0,242 < 0,001,
sehingga hipotesis ketuju ini diterima. Artinya jika peningkatan program pendidikan
memiliki koefisien lebih besar dari p-value, maka peningkatan program pendidikan
berhubungan langsung positif-signifikan dengan kesadaran akuntan publik. Temuan
penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan (Santoso et al,, 2020) yang
menyatakan bahwa peningkatan program pendidikan berhubungan langsung positif-
signifikan dengan kedasaran akuntan publik.

Temuan 8, menunjukkan bahwa peningkatan program pendidikan berhubungan
langsung negatif dan tidak signifikan dengan kepatuhan akuntan publik, hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan program pendidikan berhubungan tidak berhubungan
signifikan dengan koefisien kepatuhan akuntan publik bernilai 0,031 > 0,230, sehingga
hipotesis kedelapan ditolak. Artinya jika peningkatan program pendidikan memiliki
koefisien lebih kecil dari pada nilai p-value, maka peningkatan program pendidikan tidak
berhubungan dan tidak signifikan dengan kepatuhan akuntan publik. Temuan penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Hidayat 2019) yang menyatakan bahwa
peningkatan program pendidikan tidak berhubungan dan tidak signifikan dengan kepatuhan
akuntan publik.

Temuan 9, menunjukkan bahwa peningkatan program pendidikan berhubungan tidak
langsung positif dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik melalui kesadaran
akuntan publik, karena peningkatan program pendidikan berhubungan tidak langsung
positif dan signifikan dengan koefisien kepatuhan akuntan publik melalui kesadaran
akuntan publik bernilai 0,118 < 0,001, sehingga hipotesis diterima. Artinya jika peningkatan
program pendidikan memiliki koefisien lebih besar dari pada nilia p-value, maka
peningkatan program pendidikan memiliki hubungan tidak langsung positif dan signifikan
dengan kepatuhan akuntan publik melalui kesadaran akuntan publik. Temuan penelitian ini
sesuai dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan (Bramantyo et al, 2014) yang
menyatakan bahwa peningkatan program pendidikan berhubungan tidak langsung positif
signifikan dengan kepatuhan publik melalui kesadaran akuntan publik.

Temuan 10, menunjukkan bahwa pemahaman standar etika berhubungan langsung
positif dan signifikan dengan kesadaran akuntan publik, hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman standar etika berhubungan langsung positif dan signifikan dengan koefisien
kesadaran akuntan publik bernilai 0,335 < 0,001, sehingga hipotesis kesepuluh diterima.
Artinya jika pemahaman standar etika memiliki koefisien lebih besar dari nilai p-value,
maka pemhaman standar etika berhubungan langsung positif dan signifikan dengan
kesadaran akuntan publik. Temuan hasil penelitian ini sesuai dengan temuan hasil penelitian
yang dilakukan (Hadijah and Panjaitan 2019) yang menyatakan bahwa pemahaman standar
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etika berhubungan langsung positif-signifikan dengan kesadaran akuntan publik.

Temuan 11, menunjukkan bahwa pemahaman standar etika berhubungan langsung
positif dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik, hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman standar etika dengan koefisien kepatuhan akuntan publik bernilai 0,117 <
0,002, sehingga hipotesis kesebelas diterima. Artinya jika pemahaman standar etika
memiliki koefisien lebih besar dari nilai p-value, maka pemahaman standar etika
berhubungan langsung positif dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik. Temuan
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Hernanik and Putri 2018) yang
menyatakan bahwa pemahaman standar etika berhubungan langsung positif-signifikan
dengan kepatuhan akuntan publik.

Temuan 12, menunjukkan bahwa pemahaman standar etika berhubungan tidak
langsun positif dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik melalui kesadaran publik,
hal ini menunjukkan bahwa pemahaman standar etika berhubungan tidak langsung positif
dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik dengan koefisien kesadaran akuntan publik
bernilai 0,164 < 0,001, sehingga hipotesis keduabelas diterima. Artinya jika pemahaman
standar etika memiliki koefisien lebih besar dari pada nilai p-value, maka pemahaman
standar etika berhubungan tidak langsung positif-signifikan dengan kepatuhan etika publik
melalui kesadaran akuntan publik. Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan hasil
penelitian yang dilakukan (Refinda 2021) yang menyatakan bahwa pengaruh pemahaman
standar etika berhubungan tidak langsung positif-signifikan dengan kepatuhan akuntan
publik melalui kesadaran akuntan publik.

Temuan 13, menunjukkan bahwa kesadaran akuntan publik berhubungan langsung
positif dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik, hal ini menunjukkan bahwa
kesadaran akuntan publik memiliki hubungan langsung positif dan signifikan dengan
koefisien kepatuhan akuntan publik bernilai 0,489 < 0,001, sehingga hipotesis ketigabelas
diterima. Artinya jika kesadaran akuntan publik memiliki koefisien lebih besar dari pada
nilai p-value, maka kesadaran akuntan publik berhubungan langsung positif-signifikan
dengan kepatuhan akuntan public memiliki hubungan langsung positif dan signifikan
dengan kepatuhan akuntan publik. Temuan hasil penelitian ini sesuai dengan temuan hasil
penelitian yang dilakukan (Andika & Martini 2017) yang menyatakan kesadaran akuntan
publik menjadi elemen utama dan pertama dalam kepatuhan akuntan publik.

KESIMPULAN

Terdapat beberapa kesimpulan yang ada pada kajian ini adalah 1) empat variable
eksogen yang berpengaruh langsung terhadap variable endogen, yaitu : a) pelatihan etika
profesi, b) efektivitas pelatihan etika profesi, c) peningkatan program pendidikan dan d)
pemahaman standard etika berhubungan langsung positif dan signifikan dengan kesadaran
akuntan publik. 2) tiga variable eksogen berhubungan langsung positif dan signifikan dengan
variable endogen, yaitu : a) pelatihan etika profesi, b) efektivitas pelatihan etika profesi, dan
c) pemahaman standard etika yang berhubungan langsung positif dan signifikan dengan
kepatuhan akuntan publik. 3) empat variable eksogen berhubungan tidak langsung positif
dan signifikan dengan variable endogen melalui variable mediasi, yaitu : a) pelatihan etika
profesi, b) efektivitas pelatihan etika profesi, c) peningkatan program pendidikan, dan d)
pemahaman standard etika yang berhubungan tidak langsung positif dengan kepatuhan
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akuntan public melalui kesadaran akuntan public. 4) kesadaran akuntan publik berhubungan
langsung positif dan signifikan dengan kepatuhan akuntan publik.
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